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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengkaji dan menganalisis mengenai 

efektivitas program intervensi berbasis masyarakat di Desa Sangsit; dan (2) 

mengkaji dan menganalisis mengenai hambatan dalam memperangi narkotika 

bersama intervensi berbasis masyarakat di Desa Sangsit. Dalam penelitian ini, jenis 

penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian hukum empiris dengan 

menggunakan sifat penelitian deskriptif untuk menggambarkan kondisi yang ada 

secara rinci. Adapun data dan sumber data yang digunakan yakni data primer dan 

data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum skunder, dan 

bahan hukum tersier. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni teknik studi 

dokumen, teknik observasi, dan teknik wawancara. Teknik penentuan sampel yang 

digunakan adalah teknik non probability sampling dan penentuan subjeknya 

menggunakan teknik purposive sampling. Selanjutnya data yang diperoleh diolah 

dan dianalisis secara kualitatif dengan tujuan untuk menggambarkan efektivitas 

program serta kendala-kendala yang ditemukan selama pelaksanaan program 

intervensi berbasis masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

Pelaksanaan program intervensi berbasis masyarakat di Desa Sangsit telah 

menunjukkan tingkat efektivitas yang cukup, meskipun implementasinya belum 

optimal. Hal ini disebabkan oleh berbagai hambatan yang muncul selama proses 

pelaksanaan; dan (2) hambatan yang dilalui dalam Pelaksanaan program intervensi 

berbasis masyarakat dalam menangani kasus penyalahgunaan narkotika di Desa 

Sangsit berupa hambatan yang berasal dari aparat penegak hukum maupun tim 

intervensi berbasis masyarakat yakni kurangnya sumber daya manusia (SDM), 

terbatasnya anggaran, masyarakat enggan untuk bekerja sama dan kurangnya peran 

intervensi berbasis masyarakat. 
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ABSTRACT 

This study aims to (1) examine and analyze the effectiveness of community- 

based intervention programs in Sangsit Village; and (2) examine and analyze the 

obstacles in combating narcotics with community-based interventions in Sangsit 

Village. In this study, the type of research used is empirical legal research using 

descriptive research characteristics to describe existing conditions in detail. The 

data and data sources used are primary data and secondary data consisting of 

primary legal materials, secondary legal materials, and tertiary legal materials. 

The data collection techniques used are document study techniques, observation 

techniques, and interview techniques. The sampling technique used is non- 

probability sampling techniques and the determination of subjects uses purposive 

sampling techniques. Furthermore, the data obtained is processed and analyzed 

qualitatively with the aim of describing the effectiveness of the program and the 

obstacles found during the implementation of the community-based intervention 

program. The results of the study indicate that (1) The implementation of the 

community-based intervention program in Sangsit Village has shown a sufficient 

level of effectiveness, although its implementation has not been optimal. This is due 

to various obstacles that arise during the implementation process; and (2) the 

obstacles encountered in implementing community-based intervention programs in 

handling drug abuse cases in Sangsit Village in the form of obstacles originating 

from law enforcement officers and community-based intervention teams, namely a 

lack of human resources (HR), limited budget, the community being reluctant to 

cooperate and a lack of the role of community-based intervention. 
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